BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara persepsi pengembangan karir dan kinerja karyawan pada karyawan di PT. X. Hal
tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,741 dengan taraf signifikansi p = 0,000.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa positif persepsi karyawan terhadap pengembangan karir maka
semakin tinggi kinerja karyawan di PT. X. Sebaliknya semakin negatif persepsi karyawan terhadap
pengembangan karir maka semakin rendah kinerja karyawan di PT. X.

Sedangkan dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa sebagian besar karyawan di PT. X
memiliki persepsi terhadap pengembangan Karir yang positif dengan prosentase subjek 56.67%
dan kinerja karyawan yang tinggi dengan prosentase 71.67%. Hasil penelitian ini memperoleh
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.548. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa persepsi
terhadap pengembangan karir memiliki sumbangan terhadap kinerja karyawan di PT. X sebesar

54.8%. Sedangkan 45.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang di teliti oleh peneliti.



B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan perusahaan dapat semakin mengembangkan program untuk meningkatkan
persepsi positif karyawan terhadap pengembangan karir, seperti memperbanyak diskusi dan
sharing oleh seorang atasan mengenai rencana-rencana karir karyawan yang menajdi
tanggungjawabnya, memperbanyak pelatihan, workshop, atau seminar bagi karyawan, serta
memasukkan aspek pengembangan karir karyawan untuk menjadi salah satu parameter yang
wajib dipertimbangkan dalam penilaian kinerja karyawan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan faktor lain seperti sikap dan mental
meliputi sikap dan mental yang kuat, pendidikan meliputi tingkat pendidikan, keterampilan
meliputi bakat dan kreatif serta inovatif, manajemen karir, tingkat penghasilan meliputi hasil
yang diperoleh dalam bekerja, gaji dan kesehatan, jaminan sosial, iklim kerja, dan sarana dan
prasarana meliputi pelatihan dan fasilitas kerja, teknologi. Peneliti juga dapat menggunakan
data key performance indicator (KPI) yang berupa matrik finansial maupun non finansial
untuk melihat kinerja setiap karyawan. Diharapkan pula untuk peneliti selanjutnya saat proses
pengambilan data untuk bertemu langsung dengan subjek dan menjelaskan bahwa data yang
didapat tidak berhubungan dengan penilaian kerja atau promosi jabatan agar menghindari
faking good atau faking bad. Serta dapat menggunakan kriteria subjek yang berbeda seperti
pada pada karyawan non permanen agar dapat membedakan tingkat kinerja yang dialami pada

subjek karyawan permanen dan non permanen.






